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Penelitian bertujuan untuk mengetahui kandungan NDF dan ADF Silase pakan 

komplit yang berbahan dasar jerami jagung (Zea mays) dan biomassa murbei (Moros 

alba) Penelitian dilaksanakan pada bulan November sampai dengan Desember 2018. 

Penelitian ini terdiri dari 2 tahapan yaitu tahapan pertama pembuatan silase pakan 

komplit di Laboratorium Fakultas Pertanian Peternakan dan Perikanan, Universitas 

Muhammadiyah Parepare. Tahapan kedua yaitu analisis Kandungan NDF dan ADF 

silase pakan komplit di Laboratorium Kimia Makanan Ternak Universitas 

Hasanuddin Makassar. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), dimana kandungan NDF pada perlakuan S1=61.13%, S2=58.12%, 

S3=51.82% dan S4=47.02% hal ini sangat berpengaruh nyata (P<0.01). Kandungan 

ADF pada perlakuan S1=38.32%, S2= 33.4%, S3=27.41% dan S4=23.11%. 

Kesimpulan dari penelitian ini silase pakan komplit yang berbahan dasar jerami 

jagung dan biomassa murbei dapat menurunkan kandungan NDF dan ADF 
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1. PENDAHULUAN 

Pakan adalah semua yang bisa dicerna oleh ternak dan tidak mengganggu kesehatannya. Pada 

umumnya pengertian pakan (feed) digunakan untuk hewan yang meliputi kuantitatif, kualitatif, 

kontinuitas serta keseimbangan zat pakan yang terkandung di dalamnya. Sedangkan bahan pakan adalah 

segala sesuatu yang dapat diberikan kepada ternak baik yang berupa bahan organik maupun anorganik 

yang sebagian atau semuanya dapat dicerna tanpa mengganggu kesehatan ternak bahan pakan terdiri 

dari bahan organik dan anorganik. Bahan organik yang terkandung dalam bahan pakan, berupa protein, 

lemak, serat kasar, bahan ekstrak tanpa nitrogen, sedangkan bahan anorganik seperti calsium, phospor, 

magnesium, kalium dan natrium. 

Pakan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan ternak baik untuk hidup pokok, pertumbuhan, 

reproduksi dan produksi. Tiga faktor penting dalam kaitan penyedian hijauan bagi ternak ruminansia 

adalah ketersedian pakan harus dalam jumlah yang cukup, mengandung nutrien yang baik, dan 

berkesinambungan sepanjang tahun. Ketersedian hijauan umumnya berfluktuasi mengikuti pola musim, 

dimana produksi hijauan melimpah di musim hujan dan sebaliknya terbatas dimusim kemarau. Untuk 

mengatasi hal tersebut biasanya peternak memberikan pakan sisa-sisa pertanian seperti jerami. 

Pakan komplit  (complete feed)  merupakan  kumpulan  bahan-bahan  pakan termasuk hijauan 

atau  limbah  pertanian dan konsentrat yang telah dihitung bagiannya, diproses dan dicampur menjadi 

satu kesatuan, diberikan secara bebas pada ternak ruminansia untuk memasok nutrien yang dibutuhkan 

oleh ternak. Keuntungan pembuatan pakan komplit antara lain meningkatkan efisiensi dalam pemberian 

pakan dan menurunnya sisa pakan, hijauan yang palatabilitas rendah setelah dicampur dengan 
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konsentrat dapat mendorong meningkatnya konsumsi, untuk membatasi konsumsi konsentrat   (karena 

harga konsentrat mahal), mudah  dalam pencampuran antara konsentrat dan hijauan serta memudahkan 

ternak menjadi kenyang (Yani, 2001). 

Usaha dalam meningkatkan nilai nutrisi pada suatu bahan pakan adalah melakukan pengolahan 

pada bahan pakan tersebut. Pengolahan pakan merupakan suatu kegiatan untuk tunggal atau campuran 

menjadi bahan pakan baru atau pakan olahan. Bahan pakan baru yang dihasilkan dari proses pengolahan 

diharapkan mengalami peningkatan kualitas dan dapat memperpanjang waktu simpan (preservasi). 

Salah satu bentuk pengolahan pakan yang dapat meningkatkan kualitas daya simpan pakan yaitu silase. 

Pada saat musim panen tanaman jagung tersedia jerami yang melimpah, dan biasanya dibuang 

atau dibakar, begitu selesai masa panen jerami jagung menjadi langkah, karena itu pengolahan jerami 

jagung perlu dibudidayakan oleh petani ternak guna tersedianya hijauan pakan ternak sepanjang tahun 

dan sekaligus meningkatkan kualitas mutu pakan. Kualitas produksi silase jerami jagung mempunyai 

kandungan gizi pakan mineral kalsium yang rendah dan protein hanya mencapai 8,3% karena itu perlu 

di tambahkan urea dengan kadar 0,45% untuk peningkatan kandungan protein silase jerami jagung dan 

cukup memenuhi kebutuhan protein suatu ternak. 

Bahan pakan yang memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, salah satunya yaitu daun murbei 

dimana daun murbei mengandung protein 15.71 – 22.59 %, lemak 3.70 – 6.15 %, dan serat kasar 8– 

16.8 %. Hijauan murbei mempunyai nilai nutrisi yang tinggi dari segi kandungan protein dan kecernaan 

sehingga dapat digunakan sebagai suplemen dalam pakan sapi perah. Sebagai suplemen biomassa 

murbei (batang, ranting dan daun) dapat digunakan sebagai pengganti ransum konsentrat sampai 75% 

tanpa mempengaruhi produksi dan kualitas susu (Purbowati, 2009).  

Melalui penelitian ini diharapkan salah satu formulasi silase pakan komplit berbahan dasar 

jerami jagung dengan kombinasi konsentrat dan tanaman murbei dapat direkomendasikan sebagai pakan 

ternak ruminansia yang memiliki kualitas pakan yang baik sehingga produktivitas ternak ruminansia 

dapat meningkat pesat. 

2. METODE  

2.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2018. Penelitian ini terdiri atas 2 

tahapan. Tahapan pertama yaitu pembuatan silase pakan komplit di Lab Fakultas Pertanian, Peternakan 

dan perikanan, Universitas Muhammadiyah Parepare. Tahapan kedua yaitu   analisis kandungan NDF 

dan ADF silase pakan komplit di Laboratorium Kimia makanan ternak Fakultas Peternakan Universitas 

Hasanuddin, Makassar. 

2.2  Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah mesin copper, timbangan, baskom, plastik, 

sekop, ember plastik (tertutup), dan alat-alat yang digunakan dalam analisis Van Soest. Adapun bahan 
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yang digunakan adalah jerami jagung, tanaman murbei, konsentrat, molases, urea dan bahan-bahan 

kimia yang digunakan dalam analisis Van Soest. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah mesin 

copper, timbangan, baskom, plastik, sekop, ember plastik (tertutup), dan alat-alat yang digunakan dalam 

analisis Van Soest. 

2.3 PelaksanaanPenelitian 

Pakan komplit yang digunakan dalam penelitian ini mengandung bahan baku jerami jagung 

sebagai sumber serat, tanaman murbei, konsentrat dan molases + Jerami jagung diperoleh dari beberapa 

wilayah sekitar Kota Parepare sedangkan tanaman murbei diperoleh di Kabupaten Enrekang. 

2.4 Parameter Yang Diamati 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kandungan NDF dan ADF silase pakan 

komplit berbahan dasar jerami jagung  dan dengan penambahan biomassa murbei penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui NDF dan ADF  dengan menggunakan analisis Van Soest. 

2.5 Analisis Data 

Metode penelitian  yang digunakan adalah metode eksperimental dengan 4 perlakuan dan 3 kali 

ulangan dengan menggunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan analisis ragam (ANOVA) Menurut Garsperz (1991). Apabila perlakuan berpengaruh 

nyata akan diuji jarak Berganda Duncan dengan bantuan program SPSS Versi 16.0 adapun model 

matematikanya sebagai berikut: 

Yij =𝝁 +  𝜶𝒊 + €𝒊𝒋 

Keterangan: 

Yij : Respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan  ke- j 

𝜇 :  Nilai tengah umum 

αi :  Pengaruh perlakuan ke-i 

𝜏𝑖 :  pengaruh perlakuan ke-i 

€𝑖𝑗 :  pengaruh galat dari percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j. 

i :  jumlah perlakuan (P0,P1, P2 dan P3) 

j :  jumlah ulangan (1, 2 dan 3 ) ke dalam baki, kemudian tunggu sekitar 30 menit sampai bakso 

hangat dan siap untuk di uji.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Kandungan Neutral Detergen Fiber (NDF) 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kandungan NDF pada formulasi pakan komplit berbahan 

dasar jerami jagung (Zea mays) dan daun murbei (Morus alba). Rata-rata pengaruh perlakuan dapat 

dilihat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Rata-rata kandungan NDF pakan komplit berbahan dasar jerami   jagung dan 

kombinasi murbei. 

 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan S1, S2, S3 dan S4 sangat 

berpengaruh nyata (P<0.01) tehadap kandungan NDF formulasi pakan jerami jagung dan daun murbei 

yang terfermentasi. Hasil penelitian menunjukkan S1 berbeda nyata dengan S2, S3, dan S4.  S2 berbeda 

nyata dengan S1, S3 dan S4. S3 berbeda nyata dengan S1, S2 dan S4. S4 berbeda nyata dengan S1, S2, 

dan S3. Berdasarkan data tersebut kandungan NDF tertinggi pada perlakuan S1 dan terendah pada 

perlakuan S4. 

Kandungan NDF pakan komplit yang berbahan dasar jerami jagung dan daun murbei yang 

difermentasi, menunjukkan bahwa S1 (61.13%), S2 (58.12%), S3 (51.82%) dan S4 (47.02%). Hasil 

penelitian menunjukkan penurunan kandungan NDF pada perlakuan S4.NDF mewakili kandungan 

dinding sel yang terdiri dari lignin, selulosa, hemiselulosa dan protein yang berikatan dengan dinding 

sel. 

5.1.2 Kandungan ADF 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kandungan ADF pada formulasi pakan komplit berbahan 

dasar jerami jagung (Zea mays) dan daun murbei (Morus alba). Rata-rata pengaruh perlakuan dapat 

dilihat pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Rata-rata kandungan NDF pakan komplit berbahan dasar jerami   padi dan 

kombinasi murbei. 

 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan S1, S2, S3 dan S4 sangat 

berpengaruh nyata (P<0.01) terhadap kandungan ADF. Formulasi pakan jerami jagung dan daun murbei 

yang terfermentasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa S1 berbeda nyata dengan dengan 

S2, S3 dan S4. S2 berbeda nyata dengan S1, S3 dan S4. S3 berbeda nyata dengan S1, S2 dan S4. S4 

berbeda nyata dengan S1, S2 dan S3. Berdasarkan data tersebut maka kandungan ADF tertinggi pada 

perlakuan S1 dan nilai terendah pada perlakuan S4. Kandungan ADF formulasi jerami jagung dan daun 

murbei yang terfermentasi, menunjukkan bahwa S1 (38.32%), S2 (33.4%), S3 (27.41%) dan S4 

(23.11%). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan ADF menurun pada perlakuan S4. 

5.2 Pembahasan 

Kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF) 

Pesrlakuan penambahan jerami jagung 50% pada setiap perlakuan dan biomassa murbei pada 

S1=40% murbei menunjukkan nilai tertinggi yaitu 38.32%, S2=30% murbei dengan nilai 33.04%, 

S3=20% murbei dengan nilai 27.41% dan nilai terendah pada S4=10% murbei dengan nilai 23.11%. 

Kandungan NDF pada penelitian diperoleh berkisar antara 23,11% sampai 38,32%. Perlakuan 

penambahan jerami jagung dan daun murbei pada pakan komplit dengan level yang berbeda 

menunjukkan perbedaan sangat nyata antara perlakuan (P<0.01) hal ini sesuai dengan pendapat Akmal 

(2003) yang menyatakan bahwa penurunan kandungan NDF disebabkan karena selama berlangsungnya 

fermentasi terjadi pemutusan ikatan lignoselulosa dan aktifitas mikroba yang berkembang. 

Hasil penelitian menunjukkan kecenderungan terjadi penurunan kandungan NDF seiring 

dengan bertambahnya level penambahan biomassa murbei pada formulasi pakan komplit. NDF semakin 

turun , maka tingkat kecernaan akan pakan semakin meningkat  dan menunjukkan bahwa kualitas pakan 

semakin membaik. Hal ini mengindikasikan bahwa murbei dapat menunjang penurunan kandungan 
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NDF. Penurunan ini disebabkan terjadinya penguraian kandungan NDF  menjadi senyawa yang lebih 

sederhana dan mudah larut. Dimana terjadi perenggangan ikatan sehingga selulosa dan hemiselulosa 

meningkat. 

Penurunan kadar NDF akan mempengaruhi kadar serat kasaryang menunjukkan enzim 

lignoselulosa yang dihasilkan oleh tongkol jagung dan biomassa murbei mampu melonggarkan lignin 

dan hemiselulosa sehingga ikatan yang tadi kuat menjadi terurai. Hal ini sesuai dengan pendapat Suparjo 

(2008) yang menyatakan bahwa NDF mewakili kandungan dinding sel yang terdiri dari lignin, selulosa, 

hemiselulosa, dan protein yang berikatan dengan dinding sel. Bagian yang tidak terdapat sebagai residu 

dikenal sebagai Detergent Soluble (NDS) yang mewakili isi sel dan mengandung lipid, gula, asam 

organik, non protein nitrogen, peptin, protein terlarut dan bahan terlarut dalam air. Serat kasar terutama 

mengandung selulosa dan hanya sebagian lignin, sehingga nilai ADF lebih kurang 30 persen lebih tinggi 

dari serat kasar pada bahan yang sama. 

Penurunan kadar NDF disebabkan karena meningkatnya lignin pada tanaman mengakibatkan 

menurunnya hemiselulosa.Hal ini sesuai dengan pendapat Crampton dan Haris (1996) yang menyatakan 

bahwa meningkatnya lignin pada tanaman mengakibatkan menurunnya hemiselulosa. Hemiselulosa 

merupakan komponen dinding sel yang dapat dicerna oleh mikroba. Tingginya kadar lignin 

menyebabkan mikroba tidak mampu menguasai hemiselulosa dan selulosa secara sempurna. kandungan 

dari enzim selulase yang terdapat pada Trichoderma akan melonggarkan ikatan ligno-selulosa dan ligno-

hemiselulosa. 

Kandungan Acid Detergen Fiber (ADF) 

Berdasarkan hasil penelitian kandungan Acid Detergen Fiber (ADF) fermentasi pakan komplit 

berbahan dasar jerami jagung 50% pada setiap perlakuan dan daun murbei pada perlakuan S1=40% 

menghasilkan kandungan tertinggi yaitu 38.32% dan S4 menghasilkan kandungan terendah yaitu 

23.11%. Perlakuan penambahan jerami jagung dan biomassa murbei pada silase pakan komplit sangat 

nyata (P<0.01) terhadap kandungan ADF. Hal ini sesuai dengan pendapat Arif (2001) yang menyatakan 

bahwa telah terjadi perenggaangan ikatan lignoselulosa dan ikatan hemiselulosa yang menyebabkan isi 

sel (NDS) akan meningkat. 

Hasil penelitian menunjukkan kecenderungan terjadi penurunan kandungan ADF seiring 

bertambah level penambahan biomassa murbei pada formulasi pakan komplit.  Kandungan ADF yang 

semakin turun maka tingkat kecernaan akan pakan semakin meningkat dan menunjukkan kualitas pakan 

semakin membaik. Hal ini mengindikasikan bahwa murbei dapat menunjang penurunan kandungan 

ADF. 

Analisis ADF digunakan sebagai suatu langkah persiapan untuk mendeterminasi lignin, 

sehingga hemiselulosa dapat diestimasi dari perbedaan kandungan ADF. ADF dapat digunakan untuk 

mengestimasi kecernaan bahan kering dan energi makanan ternak. Kandungan ADF menurun yaitu pada 

perlakuan S1,S2,S3. Hal ini sesuai dengan pendapat Arief (2001) yang menyatakan bahwa menurunnya 
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NDF dan ADF disebabkan karena selama berlangsungnya fermentasi terjadi perenggangan ikatan 

lignoselulosa dan ikatan hemiselulosa yang menyebabkan isi sel yang terikat akan larut dalam larutan 

neutral detergent. Hal ini menyebabkan isi sel (NDS) akan meningkat, sedangkan komponen pakan yang 

tidak larut dalam larutan detergent (NDF) mengalami penurunan. 

4. KESIMPULAN 

Hasil analisis pakan komplit berbahan dasar jerami jagung dan biomassa murbei memiliki 

kandungan NDF terendah yaitu sebesar  47,12% dan ADF terendah yaitu sebesar 23,10%.Dari analisis 

bahan pakan silase komplit tersebut diperoleh hasil bahwa perlakuan yang terbaik  adalah perlakuan S4 

dengan subtitusi murbei 10% ditinjau dari kandungan NDF dan ADF nya. Kombinasi jerami jagung dan 

biomassa murbei dapat mempengaruhi kandungan NDF dan ADF silase pakan komplit. Adapun 

perlakuan yang terlihat ada pada S4 dengan kandungan NDF 47.02% dan ADF 23.11%. 

5. SARAN 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan hasil penelitian dan pembahasan : 1) 

komposisi nutrien yang lengkap serta produksi daun yang tinggi, menjadikan tanaman murbei potensial 

dijadikan bahan pakan ternak, menggantikan konsentrat khususnya untuk ternak ruminansia, 2) perlu 

dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui dampak dari pemberian pakan komplit berbahan dasar 

jerami jagung dan biomassa murbei dengan level yang berbeda terhadap pertambahan berat badan, 

konsumsi, konversi pakan dan karakteristik cairan rumen ternak ruminansia. 
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